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LAMPIRAN 

 

1. Hasil Reduksi Data 

No Aspek yang 

Diamati 

Teknik Pengumpulan Data Kesimpulan 

Sementara Observasi Wawancara Dokumentasi Tes 

1.  Kemampuan 

Berhitung 

Penjumlahan 

Menggunakan 

Media Ular Tangga 

kelas III SDN 18 

Trans Nanga Suruk 

Tahun Ajaran 

2026/2027 

Observasi Guru: 

Guru menjelaskan 

aturan, tapi 

beberapa siswa 

masih bingung 

menjumlahkan 

angka dadu. 

 

Observasi Siswa: 

Mampu 

menjumlahkan 

angka dadu secara 

sederhana. 

Namun, sering 

keliru saat 

menggunakan 

strategi bersusun 

karena belum 

paham konsep 

nilai tempat. 

Wawancara Guru: 

Kendala utama 

siswa adalah belum 

memahami konsep 

nilai tempat (satuan 

dan puluhan). 

 

Wawancara Siswa: 

Bingung saat harus 

menjumlahkan 

angka puluhan dan 

lupa aturan 

menyimpan. 

Berdasarkan hasil 

dokumentasi diperoleh 

melalui foto Kegiatan 

selama prses 

penelitian seperti 

rekap nilai dan proses 

pembelajaran 

menggunakan media 

ular tangga. 

Rata-rata nilai 50. 

Siswa kesulitan 

saat melibatkan 

bilangan dua digit 

yang memerlukan 

teknik 

menyimpan. 

Siswa mampu 

melakukan 

penjumlahan 

sederhana 1 digit, 

namun pemahaman 

konsep dasar untuk 

penjumlahan dua 

digit (nilai tempat 

dan teknik 

menyimpan) masih 

sangat rendah. 
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2. Kemampuan 

Menyelesaikan 

Soal Cerita & 

Kontekstual 

Observasi Guru: 

Guru memberikan 

contoh soal cerita, 

tapi saat praktik 

siswa 

mengabaikannya. 

Guru juga tidak 

memancing kaitan 

angka dengan 

kehidupan sehari-

hari. 

 

Observasi Siswa: 

Pemahaman 

membaca kartu 

soal cerita sangat 

rendah, kurang 

teliti membaca 

kata kunci, dan 

gagal menangkap 

informasi/mengait

kan masalah 

kontekstual. 

Wawancara Guru: 

Literasi membaca 

siswa masih kurang 

sehingga sulit 

mengubah kalimat 

ke model 

matematika. 

 

Wawancara Siswa: 

Mengaku bingung 

dengan tulisan 

yang panjang, tidak 

tahu arti kata pada 

soal, dan tidak tahu 

harus ditambah 

atau dikurang. 

Berkas kartu soal 

cerita, foto lembar 

observasi. 

Rata-rata skor 

penyelesaian 

masalah 

kontekstual 

sangat rendah 

(14,28). Banyak 

siswa mendapat 

nilai 0 karena 

gagal 

menerjemahkan 

soal. 

Kemampuan 

literasi matematis 

siswa sangat 

kurang. Siswa 

kesulitan 

memahami kata 

kunci pada soal 

cerita panjang, 

sehingga gagal 

menerjemahkannya 

ke dalam kalimat 

matematika. 

3. Kemampuan 

Menuliskan 

Langkah 

Penyelesaian 

Observasi Guru: 

Guru kurang 

fokus 

membimbing cara 

bersusun dan 

Wawancara Guru: 

Siswa hanya fokus 

pada hasil akhir 

agar bisa cepat 

menjalankan pion. 

Lembar kerja siswa 

dan hasil tes tertulis. 

Meskipun rata-

rata perhitungan 

bersusun 71,42, 

siswa masih 

sangat lemah 

Siswa cenderung 

berorientasi pada 

hasil akhir secara 

instan. Euforia 

permainan 
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lebih sibuk 

mengatur giliran 

main siswa. 

 

Observasi Siswa: 

Hampir seluruh 

siswa hanya 

menulis jawaban 

akhir dan tidak 

menguraikan 

langkah 

(diketahui, 

ditanya, dijawab). 

 

Wawancara Siswa: 

Malas/lupa menulis 

jalan cerita karena 

disuruh cepat oleh 

teman kelompok, 

ingin buru-buru 

lempar dadu lagi. 

dalam menuliskan 

penafsiran hasil 

secara berurutan 

dan prosedural. 

membuat mereka 

mengabaikan 

penulisan langkah-

langkah 

penyelesaian secara 

sistematis dan 

prosedural. 

4. Antusiasme, 

Ketelitian, dan 

Konsentrasi Siswa 

Observasi Guru: 

Guru sering 

menegur siswa 

yang tergesa-

gesa, namun kelas 

terlanjur bising 

sehingga teguran 

kurang efektif. 

 

Observasi Siswa: 

Sangat antusias, 

interaktif dalam 

kelompok. 

Namun ketelitian 

sangat kurang dan 

Wawancara Guru: 

Kelas jadi bising, 

siswa kurang teliti 

dan tergesa-gesa 

ingin cepat main. 

 

Wawancara Siswa: 

Mengakui ngerjain 

buru-buru, pikiran 

terdistraksi ingin 

cepat main dan 

takut giliran 

diambil teman. 

Foto interaksi kelas 

yang ramai saat 

menggunakan media 

ular tangga. 

Banyak terjadi 

kesalahan hitung 

(human error) 

pada soal 

sederhana karena 

siswa terburu-

buru mengerjakan 

soal tes. 

Media ular tangga 

sangat efektif 

meningkatkan 

motivasi dan 

antusiasme belajar 

siswa. Namun, 

suasana kompetisi 

memicu kelas 

menjadi bising 

sehingga 

menurunkan 

konsentrasi dan 

ketelitian 

berhitung. 
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tergesa-gesa 

menghitung. 

5. Pelaksanaan 

Pembelajaran & 

Bimbingan Guru 

Observasi Guru: 

Menyampaikan 

tujuan awal dan 

memotivasi, 

namun di akhir 

pelajaran waktu 

habis sehingga 

guru langsung 

mengakhiri 

permainan tanpa 

mengajak siswa 

menyimpulkan 

perhitungan. 

Observasi Guru: 

Berencana 

memperbanyak 

latihan soal bacaan 

intensif dan akan 

menggunakan 

benda konkret 

(stik/sedotan) 

untuk menguatkan 

konsep sebelum 

main ular tangga. 

Modul ajar, surat izin 

penelitian , profil 

sekolah 
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2. Kisi-Kisi Observasi Guru 

No Aspek yang 

Diamati 

Indikator Item 

1 Persiapan & 

Penggunaan 

Media 

Menjelaskan aturan main ular tangga terkait 

operasi penjumlahan. 

1 

Mendemonstrasikan prosedur penjumlahan 

menggunakan dadu dan pion. 

2 

2 Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Menyajikan soal cerita melalui kartu pada 

media ular tangga. 

3 

Membimbing pemahaman soal cerita 

(menentukan "diketahui" dan "ditanya"). 

4 

Memfasilitasi penggunaan strategi berhitung 

(penjumlahan bersusun). 

5 

3 Pengawasan & 

Bimbingan Belajar 

Mengobservasi ketelitian siswa dalam 

mempraktikkan hitungan pada media. 

6 

Membantu siswa yang mengalami kesulitan 

pada konsep nilai tempat. 

8 

4 Pemberian 

Penguatan 

(Feedback) 

Memberikan apresiasi atau reward kepada 

siswa yang menghitung tepat. 

7 

5 Evaluasi & 

Refleksi 

Pembelajaran 

Membimbing siswa menyimpulkan atau 

menafsirkan hasil akhir perhitungan. 

9 

Melakukan refleksi hambatan/kesulitan 

berhitung di akhir permainan. 

10 
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3. Lembar Observasi Guru 

 

LEMBAR OBSERVASI GURU 

Analisis Kemampuan Berhitung Penjumlahan Menggunakan Media Ular Tangga 

Kelas III SDN 18 Trans Nanga Suruk Tahun Ajaran 2026/2027 

 

Tabel Observasi 

Observer (Peneliti) : Tiara Ika Novera 

Nama Guru  :  

Hari/Tanggal  :  

No Pernyataan  Muncul Deskripsi  

Ya Tidak 

1. Guru menjelaskan 

aturan permainan 

ular tangga yang 

dikaitkan dengan 

operasi 

penjumlahan. 

   

2. Guru 

mendemonstrasikan 

cara menjumlahkan 

angka dadu dengan 

angka di kotak 

papan (prosedural). 

   

3. Guru memberikan 

soal cerita (kartu 

soal) saat siswa 

berhenti di kotak 

tertentu. 
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4. Guru membimbing 

siswa menuliskan 

langkah "diketahui" 

dan "ditanya" saat 

menemukan soal 

cerita. 

   

5. Guru memfasilitasi 

siswa 

menggunakan 

corat-coret (strategi 

bersusun) saat 

menghitung angka 

2 digit. 

   

6. Guru 

mengobservasi 

ketelitian siswa saat 

memindahkan pion 

(apakah jumlah 

langkah sesuai 

hitungan). 

   

7. Guru memberikan 

penguatan 

(reward/pujian) 

saat siswa berhasil 

menghitung dengan 

benar secara 

sistematis. 

   

8. Guru membantu 

siswa yang 

mengalami kendala 
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konsep nilai tempat 

(satuan dan 

puluhan). 

9. Guru meminta 

siswa 

menyimpulkan 

hasil akhir 

perhitungan 

(menafsirkan hasil) 

sebelum lanjut 

bermain. 

   

10. Guru melakukan 

refleksi di akhir 

permainan 

mengenai kesulitan 

berhitung yang 

dihadapi siswa. 
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4. Hasil Observasi Guru 
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5. Kisi-Kisi Observasi Siswa 

 

No Aspek yang 

Diamati 

Indikator Item 

1 Penggunaan 

Media & Konsep 

Dasar 

Menentukan hasil penjumlahan angka 

menggunakan dadu dan angka pada papan. 

1 

Mempraktikkan hasil hitung dengan 

memindahkan pion secara tepat. 

2 

2 Pemahaman 

Informasi Soal 

Cerita 

Membaca dan memahami informasi yang 

terdapat pada kartu soal. 

3 

Mengubah informasi dari soal cerita menjadi 

bentuk model matematika. 

4 

3 Penerapan Strategi 

& Prosedur 

Berhitung 

Menggunakan strategi bersusun untuk 

menyelesaikan hitungan angka dua digit. 

5 

Mengaitkan masalah yang ada di papan 

permainan dengan situasi kontekstual. 

8 

Menuliskan langkah-langkah penyelesaian 

operasi penjumlahan secara berurutan. 

9 

4 Sikap & Karakter 

Siswa (Afektif) 

Menunjukkan sikap teliti dan fokus dalam 

melakukan penjumlahan. 

6 

Bekerja sama secara aktif dan sportif dalam 

mengecek hitungan lawan. 

7 

5 Penafsiran & 

Kesimpulan Akhir 

Menyimpulkan atau menafsirkan hasil akhir 

perhitungan penjumlahan dengan benar. 

10 
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6. Lembar Observasi Siswa 

 

LEMBAR OBSERVASI SISWA 

Analisis Kemampuan Berhitung Penjumlahan Menggunakan Media Ular 

Tangga Kelas III SDN 18 Trans Nanga Suruk Tahun Ajaran 2026/2027 

 

Tabel Observasi 

Observer (Peneliti) : Tiara Ika Novera 

Siswa Kelas  :  

Hari/Tanggal  :  

No Pernyataan  Muncul Deskripsi  

Ya Tidak 

1. Siswa mampu 

menyebutkan angka yang 

muncul di dadu dan 

menjumlahkannya dengan 

angka kotak asal. 

   

2. Siswa mampu 

memindahkan pion secara 

tepat (satu per satu) sesuai 

hasil penjumlahan. 

   

3. Siswa mampu membaca 

dan memahami informasi 

pada kartu soal cerita 

penjumlahan. 

   

4. Siswa mampu menuliskan 

model matematika dari soal 

cerita yang ditemukan di 

papan. 
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5. Siswa mencoba 

menghitung menggunakan 

strategi bersusun untuk 

angka dua digit 

   

6. Siswa menunjukkan 

ketelitian (tidak terburu-

buru) dalam menjumlahkan 

angka di papan. 

   

7. Siswa mampu bekerja sama 

dengan teman dalam 

mengecek kebenaran hasil 

hitung lawan main. 

   

8. Siswa mampu mengaitkan 

angka di papan dengan 

masalah kontekstual yang 

diberikan guru. 

   

9. Siswa mampu menuliskan 

langkah penyelesaian 

secara berurutan (tidak 

langsung hasil akhir). 

   

10. Siswa mampu 

menyimpulkan/menafsirkan 

hasil perhitungan akhirnya 

sebelum berhenti di kotak 

tujuan. 
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7. Hasil Observasi Siswa 
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8. Kisi-Kisi Wawancara Guru 

 

No Aspek yang 

Diamati 

Indikator Item 

1 Kemampuan Awal 

Siswa 

Mengetahui tingkat kemampuan dasar 

berhitung penjumlahan siswa sebelum 

penggunaan media. 

1 

Mengidentifikasi kendala utama atau 

kesulitan awal yang dialami siswa dalam 

memahami konsep penjumlahan 

2 

2 Pelaksanaan & 

Respon 

Penggunaan 

Media 

Mengetahui respon, antusiasme, dan motivasi 

belajar siswa saat media ular tangga 

diperkenalkan. 

3 

Mengetahui pengaruh media terhadap 

pemahaman prosedural (langkah-langkah 

penjumlahan) dibandingkan hanya fokus pada 

hasil akhir. 

4 

Menganalisis sejauh mana media ular tangga 

membantu siswa dalam memahami konsep 

nilai tempat. 

7 

3 Kendala dalam 

Pembelajaran 

Mengidentifikasi hambatan teknis atau 

kendala suasana kelas saat media ular tangga 

diterapkan. 

5 

Mengidentifikasi faktor penyebab kesulitan 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika (literasi numerasi). 

6 

4 Evaluasi & 

Rencana Tindak 

Lanjut 

Mengetahui strategi guru dalam memotivasi 

siswa agar sistematis menuliskan langkah 

penyelesaian masalah (diketahui, ditanya, 

dijawab). 

8 

Mengevaluasi tingkat efektivitas penggunaan 

media ular tangga terhadap peningkatan 

kemampuan berhitung siswa secara 

keseluruhan. 

9 

Mengetahui rencana perbaikan dan tindak 

lanjut pembelajaran ke depannya untuk 

mengatasi kekurangan yang masih ada. 

10 
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9. Lembar Wawancara Guru 

 

LEMBAR WAWANCARA GURU 

Analisis Kemampuan Berhitung Penjumlahan Menggunakan Media Ular Tangga 

Kelas III SDN 18 Trans Nanga Suruk Tahun Ajaran 2026/2027 

 

Observer (Peneliti) : Tiara Ika Novera 

Nama Guru  :  

Hari/Tanggal :  

 

1. Menurut Bapak/Ibu, Bagaimana kemampuan dasar berhitung penjumlahan 

siswa kelas III sebelum menggunakan media ular tangga? 

Jawaban Narasumber: 

……………………………………………………………………………

………………. 

……………………………………………………………………………

……………….……………………………………………………………

………………………………. 

 

2. Apa kendala utama yang bapak/Ibu hadapi saat mengajarkan konsep 

penjumlahan, khususnya untuk angka dua digit? 

Jawaban Narasumber: 

……………………………………………………………………………

……………….……………………………………………………………

……………………………….……………………………………………

………………………………………………. 

 

3. Bagaimana respon siswa saat bapak/Ibu pertama kali memperkenalkan 

media ular tangga dalam pelajaran Matematika? 

Jawaban Narasumber: 
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……………………………………………………………………………

……………….……………………………………………………………

……………………………….……………………………………………

………………………………………………. 

 

4. Menurut Bapak/Ibu, Apakah penggunaan media ular tangga membantu 

siswa memahami urutan penjumlahan atau mereka hanya fokus pada hasil 

akhir? 

Jawaban Narasumber: 

……………………………………………………………………………

……………….……………………………………………………………

……………………………….……………………………………………

………………………………………………. 

 

5. Kendala apa yang muncul saat bapak/ibu menerapkan media ular tangga 

di dalam kelas? Jawaban Narasumber: 

……………………………………………………………………………

……………….……………………………………………………………

……………………………….……………………………………………

………………………………………………. 

 

6. Menurut Bapak/Ibu, Mengapa sebagian besar siswa masih kesulitan 

mengerjakan soal cerita meskipun sudah dibantu media permainan? 

Jawaban Narasumber: 

……………………………………………………………………………

……………….……………………………………………………………

……………………………….……………………………………………

………………………………………………. 

7. Menurut Bapak/Ibu, Apakah media ular tangga ini sudah cukup membantu 

siswa dalam memahami konsep nilai tempat? 

Jawaban Narasumber: 



88 
 

 
 

……………………………………………………………………………

……………….…………………………………………………………

………………………………….………………………………………

……………………………………………… 

 

8. Bagaimana cara bapak/Ibu memotivasi siswa agar mau menuliskan 

langkah "diketahui" dan "ditanya" dalam mengerjakan soal? 

Jawaban Narasumber: 

……………………………………………………………………………

……………….……………………………………………………………

……………………………….……………………………………………

………………………………………………. 

 

9. Menurut bapak/Ibu, apakah media ular tangga ini efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung siswa di SDN 18Trans Nanga 

Suruk? 

Jawaban Narasumber: 

……………………………………………………………………………

……………….……………………………………………………………

……………………………….……………………………………………

………………………………………………. 

 

10. Apa rencana Bapak/Ibu selanjutnya untuk mmperbaiki rendahnya 

kemampuan berhitung penjumlahan pada materi ini? 

Jawaban Narasumber: 

……………………………………………………………………………

……………….……………………………………………………………

……………………………….……………………………………………

………………………………………………. 
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10. Hasil Wawancara Guru 

11.  
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11. Kisi-Kisi Wawancara Siswa 

 

No Aspek yang 

Diamati 

Indikator Item 

1 Minat dan 

Motivasi Belajar 

Mengungkap perasaan dan ketertarikan siswa 

belajar matematika melalui permainan ular 

tangga. 

1 

Mengetahui persepsi siswa mengenai 

kegunaan media dalam membantu proses 

imajinasi berhitung. 

7 

2 Kemampuan 

Prosedural & 

Konsep 

Mengidentifikasi kesulitan spesifik siswa saat 

melakukan operasi penjumlahan di papan 

permainan. 

2 

Mengungkap alasan siswa cenderung 

mengabaikan langkah-langkah formal (cara 

bersusun/prosedur). 

3 

Mengetahui pemahaman siswa mengenai 

konsep penjumlahan dengan teknik 

"menyimpan" (hasil > 10). 

6 

  Mengamati strategi mandiri siswa dalam 

menjumlahkan angka puluhan di atas papan 

permainan. 

5 

3 Literasi Numerasi 

& Pemecahan 

Masalah 

Mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap 

maksud dan instruksi dalam soal cerita. 

4 

Mengeksplorasi penyebab kesalahan atau 

ketidaktuntasan siswa dalam mengerjakan 

tes/soal. 

8 

4 Preferensi & 

Kebutuhan Belajar 

Mengetahui kebiasaan siswa dalam memilih 

metode berhitung (mencongak vs menulis). 

9 

Mengidentifikasi dukungan atau alat bantu 

yang diinginkan siswa agar lebih mudah 

memahami materi. 

10 
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12. Lembar Wawancara Siswa 

 

LEMBAR WAWANCARA SISWA 

Analisis Kemampuan Berhitung Penjumlahan Menggunakan Media Ular 

Tangga Kelas III SDN 18 Trans Nanga Suruk Tahun Ajaran 2026/2027 

 

Observer (Peneliti) : Tiara Ika Novera 

Nama Siswa  :  

Hari/Tanggal  :  

 

1. Apakah kamu senang belajar matematika menggunakan permainan ular 

tangga? Mengapa? 

Jawaban Narasumber: 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………… 

2. Bagian mana yang paling sulit menurutmu saat menjumlahkan angka di 

papan ular tangga? 

Jawaban Narasumber: 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………… 

3. Mengapa kamu langsung menulis jawaban saja tanpa menuliskan cara 

"bersusun" atau langkah-langkahnya? 

Jawaban Narasumber: 
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……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………… 

4. Saat ada soal cerita tentang penjumlahan, apakah kamu mengerti apa yang 

diminta soal tersebut? 

Jawaban Narasumber: 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………… 

5. Apa yang kamu lakukan jika pionmu berhenti di angka besar (misal 45) 

dan harus maju lagi beberapa langkah? 

Jawaban Narasumber: 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………… 

6. Apakah kamu sering merasa bingung saat harus menjumlahkan angka 

yang hasilnya lebih dari 10 (menyimpan)? 

Jawaban Narasumber: 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………… 

7. Apakah permainan ular tangga membuatmu lebih mudah membayangkan 

cara menghitung, atau malah membuatmu bingung? 



93 
 

 
 

Jawaban Narasumber: 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………… 

8. Mengapa saat tes kemarin ada beberapa soal yang tidak selesai atau 

jawabannya salah? 

Jawaban Narasumber: 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………… 

9. Apakah kamu lebih suka menghitung langsung di luar kepala atau menulis 

di kertas coret-coretan? 

Jawaban Narasumber: 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………… 

10. Apa yang kamu butuhkan agar lebih mudah mengerti soal penjumlahan di 

kelas? 

Jawaban Narasumber: 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………… 
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13. Hasil Wawancara Siswa 
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14. Kisi-Kisi Soal Tes 

 

KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN BERHITUNG 

PENJUMLAHAN MENGGUNAKAN MEDIA ULAR TANGGA 

PADA MATA PELAJARAAN MATEMATIKA 

 

Nama Sekolah  : SDN 18 Trans Nanga Suruk  

Kelas   : III/ Tiga 

Materi   : Penjumlahan 

Waktu    : 35 menit  

Jenis soal   : Essay 

Indikator Jenjang kognitif No soal 

Siswa mampu menentukan hasil 

penjumlahan menggunakan media ular 

tangga. 

 

C1 ( Mengingat) 1 

Siswa mampu memahami informasi dalam 

soal cerita yang berkaitan dengan 

penjumlahan. 

 

C2 (Memahami) 2 

Siswa mampu menggunakan operasi 

penjumlahan untuk menyelesaikan masalah 

kontekstual. 

 

C3 (Menerapkan) 3 

Siswa mampu menyelesaikan soal 

penjumlahan secara tepat baik dengan 

strategi bersusun maupun langsung. 

C4 (Menganalisis) 4 

Siswa mampu menafsirkan hasil 

perhitungan penjumlahan dalam 

menggunakan media ular tangga . 

C5 (Mengevaluasi) 5 



99 
 

 
 

15. Pedoman Penskoran Soal Tes Kemampuan Berhitung Penjumlahan 

No soal  Soal Pedoman skor 

1. Rafa memiliki 4 

kelereng. Lalu 

membeli lagi 6 

kelereng. Berapa 

jumlah kelereng Rafa 

sekarang? 

 

- Skor 20 jika jawaban benar, hasil 

penjumlahan tepat, dan 

cara/penulisan sudah benar. 

-  Skor 10 jika jawaban sebagian benar 

( misalnya langkah perhitung sudah 

benar tapi hasil salah). Atau kebalikan 

misalnya langkah-langkah salah 

jawaban benar  

-  Skor 0 jika tidak tidak menjawab atau 

jawaban sama sekali tidak sesuai. 

2. Ibu menaruh 7 buah 

jeruk, Lalu 

menambahakan 13 

buah jeruk Lala 

Berapakah buah 

jeruk ibu dan Lala 

saat ini? 

 

- Skor 20 jika jawaban benar, hasil 

penjumlahan tepat, dan 

cara/penulisan sudah benar. 

-  Skor 10 jika jawaban sebagian benar 

( misalnya langkah perhitung sudah 

benar tapi hasil salah). Atau kebalikan 

misalnya langkah-langkah salah 

jawaban benar 

- Skor 0 jika tidak tidak menjawab atau 

jawaban sama sekali tidak sesuai. 

3. Adit memiliki 9 

pensil lalu 

mendapatkan 11 

pensil lagi dari 

ayahnya. Berapa 

jumlah pensil Adit 

sekarang? 

 

- Skor 20 jika jawaban benar, hasil 

penjumlahan tepat, dan 

cara/penulisan sudah benar. 

-  Skor 10 jika jawaban sebagian benar 

( misalnya langkah perhitung sudah 

benar tapi hasil salah). Atau kebalikan 

misalnya langkah-langkah salah 

jawaban benar 
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-  Skor 0 jika tidak tidak menjawab atau 

jawaban sama sekali tidak sesuai. 

4 Di lemari buku Nina 

ada 14 buku cerita, 

lalu ditambah 16 

buku paket sekolah. 

Berapa total buku di 

lemari? 

 

- Skor 20 jika jawaban benar, hasil 

penjumlahan tepat, dan 

cara/penulisan sudah benar. 

-  Skor 10 jika jawaban sebagian benar 

( misalnya langkah perhitung sudah 

benar tapi hasil salah). Atau kebalikan 

misalnya langkah-langkah salah 

jawaban benar 

-  Skor 0 jika tidak tidak menjawab atau 

jawaban sama sekali tidak sesuai. 

5. Dinda memetik 5 

bunga di taman, lalu 

memetik 15 bunga 

lagi. Berapa jumlah 

bunga yang dipetik 

Dinda? 

 

- Skor 20 jika jawaban benar, hasil 

penjumlahan tepat, dan 

cara/penulisan sudah benar. 

-  Skor 10 jika jawaban sebagian benar 

( misalnya langkah perhitung sudah 

benar tapi hasil salah). Atau kebalikan 

misalnya langkah-langkah salah 

jawaban benar 

- Skor 0 jika tidak tidak menjawab atau 

jawaban sama sekali tidak sesuai. 

 

Penilaian Skor : 

Jumlah skor =
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 
 X 100 
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16. Lembar Soal Tes 

SOAL TES KEMAMPUAN BERHITUNG PENJUMLAHAN 

MENGGUNAKAN MEDIA ULAR TANGGA PADA MATA 

PELAJARAN MATEMATIKA 

Nama Sekolah  : 

Kelas/Semester  : III 

Mata Pelajaraan  : Matematika  

Petunjuk pengerjaan soal! 

1. Sebelum mengerjakan soal, telitilah telebih dahulu jumlah soal dan 

halaman yang terdapat pada naskah. Dalam naskah ini terdapat 5 soal essay 

2. Tuliskan nama dan kelengkapan siswa pada lembar jawaban 

3. Waktu mengerjakan soal adalah 35 menit  

4. Jika benar menjawab soal maka maju ke bidak ular tangga sesuai dengan 

jawaban pertanyaan dan jika salah menjawab maka siswa akan mundur 1 

langkah  

5. Jika siswa menempati kotak yang ditempati adalah kotak tangga,maka 

siswa dapat menaiki tangga tersebut apabila dapat menjawab pertanyaan 

dengan benar. Dan jika salah siswa salah dalam menjawab pertanyaan 

maka siswa akan tetap dikotak tersebut tanpa menaiki tangga. 

Isilah soal ini dengan tepat dan benar ! 

1. Rafa memiliki 4 kelereng. Lalu membeli lagi 6 kelereng. Berapa jumlah 

kelereng Rafa sekarang? 

2.  Ibu menaruh 7 buah jeruk, Lalu menambahakan 13 buah jeruk Lala 

Berapakah buah jeruk ibu dan Lala saat ini? 

3. Adit memiliki 14 pensil lalu mendapatkan 11 pensil lagi dari ayahnya. 

Berapa jumlah pensil Adit sekarang? 

4. Di lemari buku Nina ada 14 buku cerita, lalu ditambah 16 buku paket 

sekolah. Berapa total buku di lemari? 

5. Dinda memetik 10 bunga di taman, lalu memetik 5 bunga lagi. Berapa 

jumlah bunga yang dipetik Dinda? 
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17. Rekapitulasi Hasil Tes 

No Nama 

Siswa 

Nomor item 

  1 2 3 4 5 Skor total nilai 

1. ANA 10 0 0 10 20 40 40 

2. BW 10 10 0 10 20 50 50 

3. MAR 10 20 0 20 20 70 70 

4. NKP 10 10 0 10 0 30 30 

5. NCN 10 20 20 20 10 90 90 

6. NI 10 20 0 20 20 70 70 

7. SN 10 0 0 10 0 20 20 
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18. Analisis Hasil Kemampuan Berhitung Setiap Indikator 

 

1. Indikator 1 ( Siswa mampu menentukan hasil penjumlahan 

menggunakan media ular tangga) 

Soal nomor 1: 

skor diperoleh

skor maksimal
 X 100% = 

70

140
 X 100 = 70 % 

 

2. Indikator 2 ( Siswa mampu memahami informasi dalam soal cerita 

yang berkaitan dengan penjumlahan) 

Soal nomor 2 : 

skor diperoleh

skor maksimal
 X 100% = 

80

140
 X 100 = 57,14 % 

 

3. Indikator 3 (Siswa mampu menggunakan operasi penjumlahan untuk 

menyelesaikan masalah kontekstual) 

Soal nomor 3 : 

skor diperoleh

skor maksimal
 X 100% = 

20

140
 X 100 = 14,28 % 

 

4. Indikator 4 ( Siswa mampu menyelesaikan soal penjumlahan secara 

tepat baik dengan strategi bersusun maupun langsung) 

Soal nomor 4 : 

skor diperoleh

skor maksimal
 X 100% = 

100

140
 X 100 = 71,42 % 

 

5.  Indikator 5 ( Siswa mampu menafsirkan hasil perhitungan 

penjumlahan dalam menggunakan media ular tangga) 

Soal nomor 5 : 

skor diperoleh

skor maksimal
 X 100% = 

90

140
 X 100 = 64, 28 % 

 

Skor total keseluruhan: 

skor diperoleh

skor maksimal
 X 100% = 

370

700
 X 100 = 52  
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19. Hasil Soal Tes 
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20. Modul Ajar 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

MATEMATIKA KELAS III FASE B 

 

 INFORMASI UMUM 
A. Identitas Modul 

Nama Penyusun : Idawati, S.Pd 
Nama Institusi  : SDN 18 Trans Nanga Suruk 
Tahun Penyusunan  : 2025 
Jenjang Sekolah : SD 
Fase/Kelas  : B / III 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit (2 JP) 
Topik  : Bilangan Cacah 1 sampai 100 
Materi   : Penjumlahan Bilangan Cacah 1 sampai 100 
 

B. Capaian Pembelajaran 
Pada akhir fase B, peserta didik dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi 
bilangan (number sense) pada bilangan cacah sampai 100. Mereka dapat 
melakukan operasi penjumlahan bilangan cacah sampai 100 
 

C. Kompetensi Awal 

1. Peserta didik telah mampu membaca dan menulis lambang bilangan 

cacah dari 1 sampai 100 dengan benar. 

2. Peserta didik sudah memahami konsep nilai tempat suatu bilangan 

(membedakan posisi satuan dan puluhan). 

3. Peserta didik memiliki kemampuan dasar dalam membilang secara urut 

(maju) dari 1 sampai 100. 

4. Peserta didik memahami konsep dasar penjumlahan sebagai proses 

menggabungkan dua kelompok benda atau lebih. 

5.  
D. Dimensi Kompetensi Lulusan 

1. Keimanan dan Ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 
2. Kolaborasi 
3. Penalaran kritis 
4. Komunikasi 
5. Kemandirian 

 

E. Sarana dan Prasarana 
1. Media pembelajaran ular tangga, dadu, pion dan kartu soal penjumlahan. 
2. Alat tulis seperti pensil, penghapus, buku. 
3. Papan tulis & sidol. 
4. Sumber belajar Buku Guru : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi. (2022). Belajar Bersama Temanmu Matematika 
untuk Sekolah Dasar Kelas III. Jakarta: Pusat Perbukuan Badan 
Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan.  

5. Sumber belajar Buku Siswa : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset, dan Teknologi. (2022). Buku Panduan Guru Matematika untuk 
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SD/MI Kelas III. Penulis: Susanto, dkk. Jakarta: Pusat Perbukuan 
Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan. 
 

F. Target Peserta Didik 
Peserta didik regular/tipikal dengan jumlah siswa maksimal 30 siswa 
 

G. Model Pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) 
 

H. Metode Pembelajaran 
Game Based Learning 
 

I. Media Pembelajaran 
Media Pmbelajaran Ular Tangga  
 

 KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Mengidentifikasi hasil penjumlahan dua bilangan cacah sampai dengan 

100 tanpa teknik menyimpan menggunakan media Ular Tangga dengan 

teliti. 

2. Menghitung penjumlahan dua bilangan cacah sampai dengan 100 dengan 

teknik menyimpan secara tepat melalui latihan soal dan permainan. 

3. Memecahkan masalah kontekstual (cerita sederhana) yang berkaitan 

dengan penjumlahan bilangan cacah dalam kehidupan sehari-hari secara 

mandiri. 

4. Menunjukkan sikap gotong royong dan jujur melalui kegiatan permainan 

kelompok menggunakan media Ular Tangga Penjumlahan. 

5.  

B. Pemahaman Bermakna 

1. Peserta didik memahami bahwa konsep penjumlahan sangat diperlukan 

dalam kegiatan sehari-hari, seperti saat berbelanja di kantin sekolah atau 

menghitung uang kembalian. 

2. Melalui media permainan ular tangga, peserta didik menyadari 

pentingnya ketelitian dalam menghitung langkah dan kejujuran dalam 

melaporkan hasil penjumlahan agar permainan berjalan adil. 

3. Peserta didik dapat mengintegrasikan operasi penjumlahan untuk 

memecahkan masalah sederhana di lingkungan sekitar, seperti 

menghitung jumlah total benda atau siswa dalam kelompok. 

4. Peserta didik menyadari bahwa angka dan operasi matematika adalah 

"bahasa" yang digunakan untuk memahami informasi data di sekitar 

mereka (misalnya membaca urutan nomor absen atau nomor rumah). 

 

C. Pertanyaan Pemantik 
1. "Anak-anak, jika kalian pergi ke kantin membawa uang 50 rupiah dan 

teman kalian memberi tambahan 20 rupiah, apakah jumlah uang kalian 
menjadi lebih banyak atau lebih sedikit? Bagaimana cara kalian 
menghitung totalnya dengan cepat?" 
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2. "Pernahkah kalian bermain Ular Tangga? Jika pion kalian sekarang 
berada di angka 45, lalu kalian mengocok dadu dan mendapatkan angka 
6, di kotak nomor berapakah pion kalian akan berhenti selanjutnya?" 

3. "Jika kita menjumlahkan dua bilangan, misalnya 30 + 40 apakah hasilnya 
bisa lebih dari 100? Mengapa demikian?" 

4. "Bagaimana cara termudah menjumlahkan bilangan besar, misalnya 57 + 
25, agar kalian tidak salah menghitung saat sedang berlomba dalam 
permainan?" 
 

D. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pembuka (10 menit) 

1. Guru membuka pelajaran dengan salam, menanyakan kabar, dan 

mengecek kehadiran siswa. 

2. Guru menunjuk ketua kelas untuk memimpin doa sebelum 

pembelajaran dimulai. 

3. Guru mengajak siswa untuk ice breaking tepuk semangat. 

4. Guru menunjukkan sebuah gambar keranjang buah. "Anak-anak, jika 

di keranjang A ada 25 jeruk dan di keranjang B ada 15 jeruk, 

bagaimana cara kita tahu jumlah seluruhnya?" 

5. Guru menyampaikan manfaat belajar penjumlahan dalam kehidupan 

sehari-hari (seperti saat belanja di kantin). 

6. Guru menjelaskan bahwa hari ini siswa akan belajar menjumlahkan 

bilangan sampai 100 dengan cara yang seru, yaitu dengan bermain 

Ular Tangga. 

 

Kegiatan Inti (50 menit) 

1. Guru memberikan penjelasan singkat tentang teknik penjumlahan 

(tanpa menyimpan dan dengan menyimpan). 

2. Guru mendemonstrasikan cara menjumlahkan menggunakan contoh 

angka di papan tulis. 

3. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok (setiap kelompok 4-5 orang). 

4. Guru membagikan media Ular Tangga Penjumlahan, dadu, dan pion 

kepada setiap kelompok. 

5. Guru menjelaskan aturan main: "Setiap kali pion berhenti di sebuah 

kotak, siswa harus menjawab soal penjumlahan yang tertera di kartu soal 

atau di kotak tersebut. Jika benar, pion tetap di sana; jika salah, pion 

mundur 2 langkah.  

6. Siswa mulai bermain ular tangga sambil belajar penjumlahan.  

7. Guru berkeliling untuk memantau proses kerja sama tim. 

8. Guru memberikan bantuan (scaffolding) bagi kelompok yang kesulitan 

melakukan teknik penjumlahan "menyimpan" 

9. Setiap siswa wajib menuliskan cara pengerjaan (cakar) di buku masing-

masing setiap kali mereka mendapat giliran melempar dadu. 

10. Setelah permainan selesai, setiap kelompok memilih satu soal tersulit 

yang mereka temukan saat bermain untuk dibahas bersama di depan 

kelas. 

11. Perwakilan kelompok menuliskan cara penyelesaiannya di papan tulis. 
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12. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban siswa. 

13. Guru memberikan apresiasi (tepuk tangan/pujian) kepada kelompok yang 

paling kompak dan jujur dalam bermain 

 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru menympulkan pembelajaran. 

2. Guru bersama siswa merangkum poin penting tentang teknik 

penjumlahan bilangan cacah. 

3. Guru bertanya kepada siswa "Apa bagian yang paling kalian sukai dari 

permainan tadi?" ; "Soal mana yang menurut kalian paling sulit?" 

4. Guru memberikan tugas mandiri (PR) singkat untuk dikerjakan di rumah. 

5. Guru meminta salah satu siswa untuk meminpin doa. 

6. Siswa mengucapkan salam penutup kepada guru 

 

E. Asesmen 
 
Judul : Penjumlahan Bilangan Bulat 
 
Tujuan : Mengukur pemahaman siswa dalam operasi penjumlahan bilangam 
bulat. 
 
Teknik : Tes tertulis (soal HOTS) 
 
Rubrik Penilaian: 
 

Penilaian Pengetahuan 
 

N
o 

Kegiatan Inti Penilaian 
Pengetahuan 

1 Operasi penjumlahan panjang 0-20 
2 Operasi penjumlahan pendek 0-20 
3 Penjumlahan dengan cara yang mudah 0-20 

 
Penilaian Keterampilan 

 
N
o 

Kegiatan Inti Penilaian 
Pengetahuan 

1 Menentukan hasil penjumlahan 0-20 
2 Penyelesaian soal cerita 0-20 

 
 
 

Lembar Penilaian Diri Peserta Didik 
Nama  : 
Kelas  : 
Petunjuk : Berilah tanda centang (√) pada kolom 1 (tidak pernah), 2 (kadang-
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kadang), 3 (sering), atau 4 (selalu) sesuai keadaan kalian yang 
sebenarnya. 

No  Pernyataan  1 2 3 4 

1 Saya selalu berdoa sebelum melakukan aktivitas.     
2 Saya beribadah tepat waktu.     
3 Saya tidak mengganggu teman saya yang beragama lain 

berdoa sesuai agamanya. 
    

4 Saya berani mengakui kesalahan saya.     
5 Saya menyelesaikan tugas-tugas tepat waktu.     
6 Saya berani menerima resiko atas tindakan yang saya 

lakukan. 
    

7 Saya mengembalikan barang yang saya pinjam.     
8 Saya meminta maaf jika saya melakukan kesalahan.     
9 Saya melakukan praktikum sesuai dengan langkah yang 

ditetapkan. 
    

10 Saya datang kesekolah tepat waktu.     
 
 

Lembar Penilaian Diri Kegiatan Diskusi Kelompok 
Nama  : 
Kelas  : 
Petunjuk : Berilah tanda centang (√) pada kolom ya atau tidak sesuai keadaan 

kalian yang sebenarnya. 
No  Pernyataan  1 2 3 4 

1 Aktif dalam mengemukan ide     
2 Mendengarkan teman yang sedang berpendapat     
3 Aktif mengajukan pertanyaan     
4 Aktif membantu teman yang mengalami kesulitan 

mengerjakan tugas 
    

5 Aktif menyelesaikan tugas-tugas tepat waktu.     
 

Lembar Kerja Kelompok Diskusi 

Nama Anggota Kelompok 1. 
…………………………………………
…. 
2. 
…………………………………………
…. 
3. 
…………………………………………
…. 
4. 
…………………………………………
…. 
5. 
…………………………………………
…. 
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Kesimpulan Hasil Diskusi Kelompok  
 
 

 
Tanggapan Terhadap Presentasi 

Kelompok Lain 
 
 
 
 

Catatan Guru  
 
 
 

 
Penilaian Pengetahuan 

Tes Tertulis 
Nama  :  
Kelas  : 
Tanggal Kegiatan : 
 
Jawablah Pertanyaan-pertanyaan ini dengan jelas! 
1. Bagaimana peran teknologi dalam meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas dalam sistem agribisnis tanaman? 
2. Sebutkan langkah-langkah utama dalam perencanaan dan manajemen 

agribisnis tanaman yang efektif! 
3. Apa peran pemerintah dalam mendukung pengembangan dan 

keberlanjutan sistem agribisnis tanaman? 
4. Jelaskan pentingnya analisis pasar dalam pengambilan keputusan dalam 

agribisnis tanaman! 
5. Bagaimana implementasi praktik-praktik berkelanjutan dapat 

meningkatkan keseimbangan ekologi dan ekonomi dalam agribisnis 
tanaman? 
 

 

Penskoran Soal Uraian 

N

o  

Penyelesaian/Kunci Jawaban Sko
r 

1 Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan, lengkap dan benar. 3 

2 Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan baik dan benar, tapi 

kurang lengkap. 

2 

3 Siswa dapat menyebutkan jawaban tapi salah sebagian besar. 1 

4 Siswa tidak dapat menjawab dengan benar 0 

Skor Maksimum  
 

F. Rencana Tindak Lanjut 

1. Pengayaan: Memberikan soal penjumlahan lebih kompleks untuk siswa 

yang telah menunjukkan pemahaman tinggi. 
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2. Remedial: Mengadakan konsultasi dan latihan tambahan bagi siswa yang 

mengalami kesulitan. 

3. Interaksi Guru dan Orang Tua Murid: Melibatkan orang tua dalam 

mendukung pembelajaran siswa, memberikan informasi hasil tes, dan 

membahas strategi pemahaman. 

 

G. Refleksi Guru dan Siswa 

Refleksi Guru: 

1. Apakah metode pengajaran yang digunakan efektif untuk membantu 

siswa memahami penjumlahan bilangan bulat? 

2. Bagaimana respons siswa terhadap soal-soal tes yang diberikan? 

3. Apa yang dapat diperbaiki dalam desain asesmen untuk penilaian 

selanjutnya? 

 

Refleksi Siswa: 

1. Apakah siswa merasa persiapan yang diberikan guru sudah cukup untuk 

menghadapi tes? 

2. Bagaimana perasaan siswa terkait hasil tes yang telah diikuti? 

3. Apakah ada topik tertentu yang masih sulit dipahami dan perlu dijelaskan 

kembali? 

 

 LAMPIRAN 

A. Lembar Kerja Peserta Didik 
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B. Bahan Bacaan Peserta Didik dan Guru 
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C. Glosarium 

1. Bilangan Cacah (Counting Numbers): Bilangan bulat yang 

digunakan untuk menghitung objek atau entitas, dimulai dari 1 

hingga tak terbatas. Contoh: 1, 2, 3, 4, ... 
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2. Bilangan Asli (Natural Numbers): Bilangan cacah yang dimulai 

dari 1 dan terus berlanjut tanpa batas. Contoh: 1, 2, 3, 4, ... 

3. Bilangan Bulat (Whole Numbers): Gabungan antara bilangan cacah 

dan nol. Contoh: 0, 1, 2, 3, ... 

4. Bilangan Genap (Even Numbers): Bilangan yang habis dibagi dua. 

Contoh: 2, 4, 6, ... 

5. Bilangan Ganjil (Odd Numbers): Bilangan yang tidak habis dibagi 

dua. Contoh: 1, 3, 5, ... 

6. Bilangan Prima (Prime Numbers): Bilangan yang hanya dapat 

dibagi oleh 1 dan dirinya sendiri. Contoh: 2, 3, 5, 7, ... 

7. Bilangan Komposit (Composite Numbers): Bilangan yang memiliki 

lebih dari dua faktor positif. Contoh: 4, 6, 8, ... 

8. Bilangan Romawi (Roman Numerals): Sistem penulisan angka 

kuno yang menggunakan kombinasi huruf Romawi, seperti I, V, X, 

L, C, D, dan M. 

9. Ratusan (Hundreds): Bilangan yang berakhiran dengan dua nol dan 

memiliki angka di depannya. Contoh: 100, 200, 300, ... 

10. Bilangan Cacah 1-1000: Kumpulan bilangan cacah dari 1 hingga 

1000. 

11. Kelipatan (Multiples): Bilangan yang dapat dibagi oleh bilangan 

lain tanpa menyisakan sisa. Contoh: 3, 6, 9, ... adalah kelipatan dari 

3. 

12. Deret Fibonacci: Deret angka di mana setiap angka adalah 

penjumlahan dari dua angka sebelumnya, dimulai dari 0 dan 1. 

13. Notasi Eksponensial: Representasi bilangan menggunakan pangkat, 

seperti 10^2 untuk 100. 

14. Bilangan Terbagi (Divisible Numbers): Bilangan yang dapat dibagi 

oleh bilangan lain tanpa menyisakan sisa. Contoh: 15 dapat dibagi 

oleh 3. 

15. Palindromic Numbers: Bilangan yang dapat dibaca sama baik dari 

depan maupun dari belakang. Contoh: 121, 131, 151, ... 
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21. Surat Validator Instrumen Penelitian 
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22. Surat Izin Penelitian 
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23. Balasan Surat Izin Penelitian 

 

 



131 
 

 
 

24. Surat Izin Pra Penelitian 
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25. Catatan Lapangan Penelitian 
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26. Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi Media Ular Tangga SDN 18 TRANS NANGA SURUK 
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Dokmentasi Proses Pembelajaran menggunakan Media Ular Tangga 
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